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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Sejarah PT. PLN (PERSERO) P3B JB 

P3B JB (Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali) adalah unit 

induk PLN yang dibentuk melalui Keputusan Direksi PT PLN (PERSERO) 

Nomor 093.K/023/DIR/1995 tanggal 2 Oktober 1995, yang merupakan gabungan 

P2B dengan Bidang Penyaluran dari PLN KJB dan PLN KJT. Sejalan dengan 

terjadinya perubahan-perubahan kebijakan dalam sistem ketenagalistrikan, antar 

lain pemberlakuan UU No. 20 tahun 2002 dan pembatalannya kembali pada tahun 

2004, maka organisasi P3B JB pun mengalami beberapa kali perubahan 

(retrukturisasi) sebagai bentuk penyesuaian, penyempurnaan organisasi, dam tata 

kelola. 

Dengan terbitnya Surat Keputusan Direksi PT PLN (PERSERO) Nomor 

257.K/010/DIR/2000 tanggal 2 November 2000, tentang Pembentukan Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Bisnis Strategis Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa 

Bali, maka PT PLN (PERSERO) P3B Jawa Bali yang merupakan unit pusat laba 

(profit center) berubah menjadi unit pusat investasi (investment center) dengan 

nama Penyaluran dan Pusat Pengatur Beban Jawa Bali (P3BJB).  

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Sebagai perusahaan besar PT. PLN (PERSERO) memiliki Visi, Misi dan 

Motto dalam menjalankan operasional perusahaan. 
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2.2.1 Visi 

“Diakui sebagai pengelola transmisi, operasi sistem dan transaksi tenaga 

listrik dengan kualitas pelayanan setara kelas dunia, yang mampu memenuhi 

harapan stakeholers, dan memberikan kontribusi dalam peningkatan kesejahteraan 

masyarakat” yang dilandasi dengan tata nilai : Integritas, Peduli, Pembelajar dan 

Saling Percaya. 

2.2.2 Misi 

Sesuai SK. Direksi No. 278.K/DIR/2008 tanggal 28 Agustus, misi PLN 

P3B JB adalah : 

1. Mengelola operasi sistem tenaga listrik secara andal; 

2. Melakukan dan mengelola penyaluran tenaga listrik tegangan tinggi 

secara efisien, andal dan akrab lingkungan; 

3. Mengelola transaksi tenaga listrik secara kompetitif, transaparan dan 

adil; 

4. Melaksanakan pembangunan instalasi sistem tenaga listrik Jawa-Bali. 
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2.3 Struktur Organisasi 

 
Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. PLN (PERSERO) P3B JB APP Surabaya 

Gambar 2.2 menjelaskan tentang struktur organisasi yang ada di PT. PLN 

(PERSERO) P3B JB APP Surabaya. Dimana PT. PLN (PERSERO) P3B JB APP 

Surabaya sendiri terdiri dari Manager dan dibantu dengan beberapa Asisten 

Manajer. Di APP Surabaya sendiri terdapat 5 Asisten Manajer dan di bawah 

nantinya akan dibantu oleh Supervisor. 

2.4 Lingkup Perusahaan 

Tugas Utama dan Wilayah Kerja : 

1. Tugas Utama PT. PLN (PERSERO) P3B Jawa Bali adalah : 

a. Mengoperasikan sistem tenaga listrik Jawa-Bali. 

b. Mengoperasikan dan memelihara instalasi sistem transmisi tenaga 

listrik Jawa Bali. 
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c. Mengelola pelaksanaan jual beli tenaga listrik di sisi tegangan 

tinggi sistem Jawa Bali. 

d. Merencanakan pengembangan sistem tenaga listrik Jawa-Bali. 

e. Membangun instalasi sistem transmisi tenaga listrik Jawa-Bali. 

2. Wilayah Kerja P3B Jawa Bali meliputi Pulau Jawa, Bali dan Madura. 

Wilayah kerja tersebut dibagi menjadi 4 (empat) Region dan 1 (satu) 

Subregion yaitu : 

a. Region Jakarta dan Banten (RJKB) 

b. Region Jawa Barat (RJBR) 

c. Region Jawa Tengah dan DIY (RJTD) 

d. Region Jawa Timur dan Bali (RJTB) serta Subregion Bali. 

P3B Jawa Bali mengelola 1 (satu) Inter Regional Control Center (IRCC) 

yaitu Jawa Control Center (JCC) dan 5 (lima) Regional Control Center 

(RCC). 

JCC bertanggung jawab untuk mengoperasikan interkoneksi sistem 500 

KV. Selain itu JCC, juga bertanggung jawab atas pengaturan komposisi 

pembangkitan di sistem Jawa Bali. Sedangkan RCC bertanggung jawab 

untuk mengoperasikan jaringan 150 an 70 KV serta pengaturan tegangan 

di wilayahnya. 


